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ABSTRACT

Research was conducted from January 2023 to February 2023 at the Ruyani Life Sciences Learning Resources (SBIH),
aiming to determine the best frequency and efficiency in feeding to estimate the optimal growth of snakehead fish
(Channa niicropeltes) seeds. This study used four unit plastic boxes (with a size 40x30x30 cm’), with a water level of 30
cm depth from the bottom. The feed used was worms Tubifex sp., feed at a dose of P1 (100% pellets), P2 (75% pellets
+ 25% sewage worm), P3 (50% pellets + 50% sewage worm), and P4 (25% pellets + 75% sewage worm). The method
used in this study was experimental, namely Completely Randomized Design (CRD), and continued with the LSD
test. From the results of the experiment, turns out the best treatment was feeding the treatment of P4 (pellets 25% +
sewage worm 75%), the weight growth of the fish during the study reached 18.18 g, the growth in the length of the
fish 2.95 mm, the growth in the width of the fish 3.18 mm. Water quality during the study were pH 4.1-6.6, temperature
27.0-29.8°C, TDS 5.1-8.8, and DO 4.6-7.9. From the results of the study analyzed using the BNT test, it was found that
the P4 treatment was significantly different compared to other treatments. Result of a further T-test in all treatments,
were obtained significantly results for the growth of the snakehead fish.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2023 sampai bulan Februati 2023 bertempat di Sumber Belajar Ilmu Hayati
(SBIH) Ruyani, bertujuan untuk mengetahui frekuensi dan efisiensi yang terbaik dalam pemberian pakan, sehingga
diketahui pertumbuhan yang optimal terhadap benih ikan toman (Channa micropeltes). Penelitian ini menggunakan
sebanyak empat unit box plastik dengan ukuran (40x30x30 cm?), dengan ketinggian air 30 cm dari dasat. Pakan yang
digunakan berupa cacing Tubifex sp., diberikan dengan dosis P1 (pelet 100%), P2 (pelet 75% + cacing sutra 25%), P3
(pelet 50% + cacing sutra 50%), dan P4 (pelet 25% + cacing sutra 75%). Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen yakni Rancangan Acak Lengkap (RAL), dan dilanjutkan dengan uji LSD. Dari perlakuan,
hasil yang terbaik adalah pemberian pakan pada perlakuan P4 (pelet 25% + cacing sutra 75%), pertumbuhan berat
ikan toman selama penelitian mencapai 18,18 g, pertumbuhan panjang ikan toman 2,95 mm, pertumbuhan lebar ikan
toman 3,18 mm. Kualitas air selama penelitian diperoleh pH 4,1-6,6, suhu 27,0-29,8°C, TDS 5,1-8,8, dan DO 4,6-7,9.
Dari hasil penelitian yang diuji dengan uji BNT, didapatkan bahwa perlakuan P4 berbeda nyata dibandingkan dengan
petlakuan yang lainya. Hasil uji Tesz-independent lanjut pada semua perlakuan, didapatkan hasil yang signifikan terhadap
pertumbuhan ikan toman.

Kata kunci: cacing sutra, ikan toman, pertumbuhan
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PENDAHULUAN

Ikan toman (Channa micropeltes)
merupakan salah satu jenis ikan air
tawar yang banyak terdapat di daerah
Kalimantan Barat (Fitriyani 2018). Ikan
tersebut merupakan ikan asli Kalimantan
yang menghuni sungai dan rawa. Habitat
ikan toman di perairan tawar yang terdiri
atas sungai, danau, rawa, dan lebak,
yang mencapai luasan 1,4 juta ha di
wilayah Kalimantan Selatan (Slamat dan
Ansyari 2020). Ikan tersebut mempunyai
kemampuan adaptasi yang tinggi di perairan
air tawar di Indonesia tersebar di Sumatera
bagian Tenggara, Kalimantan Barat, Jawa
dan Bangka Belitung (Sinaga et al. 2019).
Ikan tersebut juga merupakan salah satu
jenis ikan yang dapat dibudidayakan dan
memiliki nilai ekonomis penting (Rachimi
et al. 2014). Ikan toman merupakan salah
satu jenis ikan dari genus Channa yang
sering dikonsumsi oleh masyarakat karena
memiliki cita rasa yang enak, gurih, dan
lezat (Pratama et al. 2020).

Salah satu kandungan dari ikan
toman adalah protein albumin. Albumin
merupakan protein globular yang sering
diaplikasikan secara klinis untuk perbaikan
gizi dan penyembuhan luka pasca operasi.
Albumin Dberfungsi mengatur tekanan
osmotik dan menjaga keberadaan air
dalam plasma darah sehingga dapat
mempertahankan volume darah dalam
tubuh, sebagai sarana pengangkut atau
transportasi. Albumin juga bermanfaat
dalam pembentukan jaringan tubuh yang
baru pada saat usia pertumbuhan dan
mempercepat penyembuhan jaringan
tubuh, misalnya sesudah operasi, luka
bakar, dan saat sakit (Firlianty et al. 2019).
Pengelolaan terhadap sumber daya ikan
toman di perairan rawa perlu dilakukan
untuk mengantisipasi adanya penurunan
stok di perairan. Penurunan stok sumber
daya ikan tersebut bisa terjadi karena
adanya penangkapan yang berlebihan,
habitat tercemar, dan sebagainya. Ikan
toman yang ditangkap bukan hanya yang
dewasa, melainkan benih ikan toman juga
dikumpulkan untuk dijadikan pakan ikan
hias (Yonarta et al. 2020).

Umumnya masyarakat yang
membudidayakan ikan toman diberi pakan
berupa ikan rucah yang didapat di sungai
dan rawa. lkan rucah merupakan pakan
terbaik untuk pembesaran ikan tersebut,
namun penyediaannya mengalami kendala
karena menurunnya populasi stok ikan

liar di perairan (Wahyuni et al 2022).
Harus diperhatikan beberapa faktor dalam
penyediaan pakan, yaitu jumlah dan kualitas
pakan yang berkaitan dengan ketersediaan
makanan yang dihubungkan dengan jenis
dan umurnya (Nuraini et al. 2019). Pada
penelitian ini dicoba pakan cacing sutra
(Tubifex sp.). Tubifex sp. merupakan pakan
alami yang kebutuhannya sangat penting
dalam budidaya perikanan terutama pada
pemeliharaan larva dan benih (Hamron et
al. 2018). Pakan Tubifex sp. sesuai dengan
sifat ikan, mudah untuk didapatkan serta
mengandung protein yang cukup tinggi.
Tubifexsp. merupakan pakanalamiikanyang
memiliki kandungan protein tinggi (Yanti et
al. 2020). Tubifex sp. pergerakannya lambat
sehingga mudah ditangkap oleh larva ikan,
ukurannya sesuai dengan bukaan mulut
larva ikan, dan mudah dicerna (Sitanggang
et al. 2019). Kandungan nutrisi Tubifex sp.
yang terdiri dari protein mencapai 57%,
lemak 13,3%, serat kasar 2,04%, kadar abu
3,6%, dan air 87,7% (Febrianti et al. 2020).
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
frekuensi dan efisiensi yang terbaik dalam
pemberian pakan dengan bahan dasar
cacing sutra (Tubifex sp.) diharapkan dengan
mengganti pakan Tubifex sp. akan membuat
protein yang dibutuhkan ikan ini terpenuhi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Januari 2023 sampai bulan Februari
2023 bertempat di Sumber Belajar IImu
Hayati (SBIH) Ruyani Bengkulu. Wadah yang
digunakan adalah akuarium berukuran
40x30x40 cm sebanyak empat unit, padat
tebar benih lima ekor per wadah, benih ikan
toman yang digunakan berukuran 8-13
mm, diperoleh dari tempat penangkaran,
pakan yang digunakan berupa Tubifex sp.,
diberikan dengan dosis 25%, 50%, dan
75%. Pemeliharaan ikan dilakukan selama
49 hari, wadah dibersihkan selama tiga hari
sekali, pada wadah ini tidak mengunakan
aerasi. Setelah makan, kotoran dan sisa
makanannya disaring secara manual.

Pemberian pakan dilakukan dengan
frekuensi 3 kali sehari yaitu pukul 08.00
WIB, pukul 13.00 WIB, dan pukul 17.00
WIB selama delapan pekan pemeliharaan.
Alat yang digunakan dalam pengukuran
air yaitu DO (Delivery Order), TDS (Total
Dissolved Solid), pH (Potential Hydrogen),
dan alat lainnya berupa serokan, mangkok
kecil, alat tulis, dan kamera handphone.
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Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode eksperimen, sedangkan
rancangan yang  digunakan  adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan uji
Least Square Difference (LSD), dengan empat
taraf perlakuan dan empat unit percobaan.

Pengukuran berat, panjang, dan
lebar ikan toman dilakukan selama satu
kali dalam sepekan. Satu wadah diisi lima
ekor ikan. Berat ikan toman ditimbang
dengan cara mengisi air ke dalam mangkok
timbangan, kemudian tekan nol, dan ikan
dimasukkan ke dalam mangkok timbangan.
Panjang ikan toman diukur dengan cara
ikan dimasukkan ke dalam plastik, plastik
diisi air sedikit kemudian dimiringkan dan
plastiknya dilipat sesuai dengan ukuran
ikan toman. Lebar ikan diukur antara sirip
kanan dan kiri seperti pada Gambar 1
membuat ikan tidak menjadi stres.

Dosis pakan dalam penelitian
ini berbeda yang terdiri dari empat taraf
perlakuan yaitu:

P1 : Pelet 100%

P2 : Pelet 75% + cacing sutra 25%
P3 : Pelet 50% + cacing sutra 50%
P4 : Pelet 25% + cacing sutra 75%

Pakan yang digunakan selama
delapan pekan adalah pf 1000 (Gambar
2), diproduksi oleh Prima Feed. Tubifex sp.
(Gambar 3) didapatkan di kota Bengkulu,
di daerah Bentiring Permai, Kecamatan
Bangka Hulu.

Kualitas air
Parameter  kualitas air yang

diukur meliputi pengukuran suhu, pH
(Potential Hydrogen), DO (Delivery Order),

dan TDS (Total Dissolved Solid). pH
(Potential Hydrogen) merupakan derajat
yang menentukan tingkat keasaman

atau kebasaan dari larutan atau cairan,
DO (Delivery Order) digunakan untuk
menunjukkan kadar oksigen terlarut dalam
air yang kemudian dapat menjadi acuan
dasar untuk menyimpulkan baik atau
tidaknya kualitas air yang ada di kolam,
TDS (Total Dissolved Solid) sebuah indikator
untuk mengukur jumlah padatan atau
partikel terlarut di dalam air. Pengukuran
dilakukan setiap satu kali dalam sepekan
yaitu pada hari ahad (13.00-14.00 WIB).

Variabel yang diamati
Penimbangan terhadap total ikan

dari masing-masing perlakuan dilakukan
untuk menghitung jumlah biomassa,

Pengaruh Penambahan Pakan Cacing Sutra..............................
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sampling pertama dilakukan pada awal
percobaan dan selanjutnya diukur satu kali
dalam sepekan sampai ikan mencapai umur
49 hari. Variabel yang dianalisis meliputilaju
pertumbuhan spesifik, konversi pakan, dan
sintasan. Pengukuran terhadap parameter
yang diamati serta metode yang digunakan
adalah sebagai berikut:

Specific Growth Rate (SGR)
Laju pertumbuhan spesifik ikan

selama pemeliharaan dapat dihitung dengan
persamaan (Muchlisin et al. 2016):

InWt —InWo
SGR=————
At
Keterangan:
SGR : Laju pertumbuhan spesifik (% per
hari)
Wt : Bobot ikan pada akhir pemeliharaan
(8)
Wo : Bobot ikan pada awal pemeliharaan
(8)
At : Lama waktu pemeliharaan (hari)

Food Convertion Ratio (FCR)

Rasio konversi pakan dihitung
menurut Effendie (1997) sebagai berikut:

F
FCR = e Dy —wo

Keterangan:

FCR : Rasio konversi pakan

F : Jumlah total pakan yang diberikan
(g)

Wt : Bobot total ikan pada akhir penelitian
(g)

Wo : Bobot total ikan pada awal penelitian
(g)

D : Bobot ikan yang mati selama

penelitian (g)
Survival Rate (SR)

Tingkat persentase kelangsungan
hidup dihitung dengan rumus (Agustin et al.
2014):

Nt

R =——x1009
SR = 3% 100%

SR : Sintasan (%)
Nt :Jumlah ikan pada akhir penelitian
(ekor)

No :Jumlah ikan pada awal penelitian
(ekor)

................................................... (WULANDARI etal) 205



Gambar 1. Pengukuran panjang (P) dan lebar (L) ikan toman (C. micropeltes)

Gambar 2. Pakan Pf 1000

Analisis data

Percobaan ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
empat perlakuan dan lima kali ulangan
untuk mengetahui pengaruh pakan yang
diberikan terhadap laju pertumbuhan
spesifik, efisiensi pemberian pakan, dan
sintasan, setelah dilakukan analisa sidik
ragam, apabila ditemukan perbedaan yang
sangat nyata. Kemudian dilakukan uji lanjut
LSD untuk dapat mengetahui perbedaan di
setiap perlakuan, dan dilanjut dengan uji
test-independent dan pengukuran kualitas
air yang didapatkan selama penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan bobot rata-rata benih ikan
toman (C. micropeltes)

Setelah melakukan penelitian selama
delapan pekan, maka didapatkan nilai
pertumbuhan bobot benih ikan toman. Data
hasil bobot rata-rata ikan toman disajikan
pada Tabel 1.

Pada Tabel 1, perlakuan P1 terhadap
P2 tidak berbeda nyata, perlakuan P1
terhadap P3 tidak berbeda nyata. P1
terhadap P4 berbeda nyata, maka perlakuan
terbaik pada P4. Pada berat, panjang, dan
lebar ikan toman untuk perlakuan P1, P2,
P3, dan P4 pada hari HO-H49 pada uji LSD
didapatkan hasil yang signifikan.

Berdasarkan Gambar 4 pertambahan

Gambar 3. Tubifex sp.

berat ikan toman mengalami peningkatan
pada setiap perlakuan, hasil pengamatan
menunjukkan berat rata-rata tertinggi
yaitu pada perlakuan P4 dari 49,57-71,07
g, diikuti dengan perlakuan P3 dari 49,85-
68,07 g, P2 dari 48,44-63,55 g, dan terendah
P1 dari 44,16-57,30 g.

Berdasarkan Gambar 5 pertambahan
panjang ikan toman mengalami peningkatan
pada setiap perlakuan, hasil pengamatan
menunjukkan berat rata-rata tertinggi yaitu
pada perlakuan P4 dari 111,11-114,06 mm,
diikuti dengan perlakuan P3 dari 111,13-
113,82 mm, P2 dari 110,67-112,84 mm,
dan terendah P1 dari 110,73-113,5 mm.

Berdasarkan Gambar 6 pertambahan
lebar ikan toman mengalami peningkatan
pada setiap perlakuan, hasil pengamatan
menunjukkan berat rata-rata tertinggi yaitu
pada perlakuan P4 dari 12,87-16,04 mm,
diikuti dengan perlakuan P3 dari 12,49-
15,77 mm, P2 dari 12,77-15,23 mm, dan
terendah P1 dari 12,69-14,67 mm.

Pada Tabel 2, SR kelangsungan hidup
menunjukkan nilai tertinggi pada perlakuan
P3 (80%) dan P4 (80%), dan yang terendah
pada perlakuan P1 (60%) dan P2 (60%). Nilai
SR yang tertinggi merupakan kelangsungan
hidup yang baik. Pada hasil SGR perlakuan
yang memiliki nilai tertinggi yaitu P4 (37,10),
kemudian diikuti P3 (36,00), P2 (30,83), dan
nilai SGR yang terendah pada perlakuan
P1 (26,81). Nilai SGR yang tertinggi berarti
menghasilkan pertumbuhan yang baik.
Hasil nilai FCRyang tertinggi pada perlakuan
P1 (9,05), diikuti P2 (8,43), P3 (8,48), dan
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yang terendah P4 (7,55). Apabila nilai FCR
rendah, kualitas pakan yang diberikan baik.

Laju pertumbuhan

Pertumbuhan merupakan suatu
proses fisiologis kompleks, yang dapat
dilihat dari pertambahan ukuran (panjang
dan berat) dalam waktu tertentu. Studi
tentang pertumbuhan yang banyak dikaji
adalah perubahan dimensi seekor ikan
yang diukur dengan pertambahan panjang
atau bobot tubuh dalam rentang waktu
tertentu (Makmur 2004). Laju pertumbuhan
relatif pada ikan toman terlihat dari segi
pertambahan beratnya dalam kurun waktu
satu pekan, berdasarkan hasil analisis
ragam didapatkan bahwa pemberian Tubifex
sp. dan pf 1000 berpengaruh nyata terhadap
laju pertumbuhan ikan toman, perbedaan
laju pertumbuhan terjadi karena perbedaan
dosis pakan dan pelet pada masing-masing
perlakuan. Nilai SGR tertinggi diduga karena
pakan yang diberikan memenuhi kebutuhan

ISSN 2087-4871

nutrisi dan mampu dimanfaatkan dengan
baik oleh ikan, sehingga menghasilkan
pertumbuhan yang baik (Yolanda et al
2013). Terdapat perbedaan pertumbuhan
antar perlakuan akibat dari pakan yang
tidak sama. Hal ini disebabkan perbedaan
presentase dosis pakan pf 1000 dan Tubifex
sp. yang berbeda pada pakan ikan toman,
rendahnya pertumbuhan ikan toman pada
perlakuan P1, P2, dan P3 dikarenakan
pemberian dosis pakan yang berbeda.
Faktor yang memengaruhi pertumbuhan
ikan adalah kandungan protein dalam
pakan, sebab protein berfungsi membentuk
jaringan baru untuk pertumbuhan dan
menggantikan jaringan yang rusak (Hidayat
et al. 2013). Kandungan nutrisi Tubifex sp.
yang terdiri dari protein mencapai 57%,
lemak 13,3%, serat kasar 2,04%, kadar
abu 3,6%, dan air 87,7% (Febrianti et al.
2020). Kadar protein pf 1000 sebesar 39%.
Umumnya ikan membutuhkan protein
sekitar 20-60%.

Tabel 1. Rata-rata pertumbuhan ikan toman yang diukur selama delapan pekan

Berat (g) Panjang (mm) Lebar (mm)
Kelompok N
HO H49 HO H49 HO H49

57,30% 113,50+ 14,67+
P1 S 44,16%2,51 2,46 (el * 110,73 +9,33 9,56 (o * 12,69+0,74 0,88 (b *

63,55+ 112,84+ 15,23+
P2 S 48,44+3,43 4,86 ® * 110,67+0,33 1,05 b * 12,77+1,16 1,71 B

67,49+ 113,82+ 15,7+
P3 5 49,85+1,28 1,38 ) * 111,13+2,06 2,12 B * 12,49+1,27 1,42 @) *

67,75+ 114,06+ 16,04+
P4 5 49,57+4,08 5,70 @ * 111,11+1,88 1,03 @ * 12,87+2,54 2,55 @ *

Keterangan: P1 (Pelet 100%), P2 (Pelet 75% + cacing 25%), P3 (Pelet 50% + cacing 50%), P4

(Pelet 25% + cacing 75%)

80
70
60
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40
30
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0

Berat ikan (g)

e

HO H7 H14

amsel]| P

H21

H28 H35 H42 HA9
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Keterangan: P1 (Pelet 100%), P2 (Pelet 75% + cacing 25%), P3 (Pelet 50%+ cacing 50%), P4

(Pelet 25% + cacing 75%)

Gambar 4. Berat ikan toman

Pengaruh Penambahan Pakan Cacing Sutra

(g) selama delapan pekan
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Keterangan: P1 (Pelet 100%), P2 (Pelet 75% + cacing 25%), P3 (Pelet 50%+ cacing 50%), P4

Keterangan: P1 (Pelet 100%), P2 (Pelet 75% + cacing 25%), P3 (Pelet 50%+ cacing 50%), P4

Tabel 2. Hasil analisis data Survival Rate (SR), Sustainable Growth Rate (SGR), dan Food

115
114
113
112
111
110

Panjangikan (mm)

109

108

HO H7

H1i4  H21

H28 H35 H42

emmwlP] eseP? coswP3 esssPl

(Pelet 25% + cacing 75%)

18.00

16.00

14.00

Lebarikan (mm)

12.00

10.00

H49

Gambar 5. Panjang ikan toman (mm) selama delapan pekan

HO H7

H14 H21

H28 H35 H42 H49

s P] esseP) e P3 asPl

(Pelet 25% + cacing 75%)

Gambar 6. Lebar ikan toman (mm) selama delapan pekan

Convertion Ratio (FCR) ikan toman

Pertambahan

Kelompok N SR (%) HO (g) H49 (g) Bobot SGR FCR
P1 5 60% 44,16 57,30 8,48 26,81 9,05
P2 5 60% 48,44 63,55 14,11 30,83 8,43
P3 5 80% 49,85 67,49 17,64 36,00 8,48
P4 5 80% 49,57 67,75 18,18 37,10 7,55

Keterangan: P1 (Pelet 100%), P2 (Pelet 75% + cacing 25%), P3 (Pelet 50% + cacing 50%), P4
(Pelet 25% + cacing 75%); SR: Sintasan, SGR: Laju pertumbuhan spesifik, FCR:
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Efisiensi pakan

Pakan memiliki peranan vital dalam
peningkatan hasil pada budidaya ikan.
Menurut Yulfiperius et al. (2022), pemberian
jenis pakan buatan terhadap pertumbuhan
benih ikan yang terbaik dengan kandungan
protein pakan sebesar 39-40% dan dosis
pakan 5%. Setiap akuariumnya, pemberian
pakan pada waktu yang tepat berkaitan
dengan frekuensi pemberian pakan yakni
beberapa kali pakan diberikan dalam
satu hari pada organisme pembudidayaan
(Mahendra 2018). Berdasarkan analisis
sidik ragam, didapatkan bahwa perlakuan
pemberian pelet pf 1000 dan Tubifex sp.
berpengaruh nyata terhadap efisiensi pakan
ikan toman, pemanfaatan pakan yang
optimal akan memeberikan nilai efisiensi
pakan yang baik serta akan menghasilkan
energi untuk pertumbuhan (Wahyuni et al.
2022).

Menurut Kordi et al. (2011), semakin
tinggi nilai efisiensi pakan menunjukkan
penggunaan pakan oleh ikan semakin
efisien. Jika nilai FCR rendah maka kualitas
pakan yang diberikan baik karena ikan
tidak membutuhkan pakan dalam jumlah
besar untuk tumbuh, namun jika FCR tinggi
berarti kualitas pakan yang diberikan tidak
baik atau jumlah pakan yang diberikan tidak
efektif untuk bobot ikan. Nilai FCR yang
ditunjukkan nilai FCR yang tertinggi pada
perlakuan P1 (9,05), diikuti P2 (8,43), P3
(8,48), dan yang terendah P4 (7,55), apabila
nilai FCR rendah, kualitas pakan yang
diberikan baik. Nilai FCR menunjukkan
pemanfaatan nutrien pakan oleh ikan,
semakin rendah nilai FCR yang dihasilkan
menunjukkan penggunaan pakan tersebut
semakin efesien (Radona et al. 2017).

Kelangsungan hidup

Hasil dari analisis
kelulushidupan  menunjukkan

ragam
bahwa
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perlakuan pemberian pf 1000 dan
Tubifex sp. berpengaruh nyata terhadap

kelulushidupan ikan toman. Laju
pertumbuhan dan kelulushidupan
dipengaruhi oleh ketersediaan pakan,

keadaan air dan lingkungan, hama dan
penyakit. Ketersediaan pakan yang baik
merupakan faktor yang perlu diperhatikan,
karena akan menentukan pertumbuhan dan
tingkat kelangsungan hidup ikan. Faktor-
faktor yang memengaruhi tinggi rendahnya
persentase kelulushidupan adalah faktor
abiotik seperti faktor fisika dan kimia,
lingkungan perairan, serta faktor biotik
seperti kompetitor, parasit, dan kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan (Mulyadi
et al. 2014). Nilai SR kelangsungan hidup
menunjukkan nilai tertinggi pada perlakuan
P3 (80%) dan P4 (80%), dan yang terendah
pada perlakuan P1 (20%) dan P2 (60%). Nilai
SR yang tertinggi merupakan dosis terbaik.
Menurut Lily et al. (2022), tingginya sintasan
pada perlakuan merupakan dosis terbaik.

Kualitas air

Salah satu faktor yang cukup besar
peranannya dalam mendukung kehidupan
dan pertumbuhan ikan toman adalah
kualitas air (perairan) tempat ikan tersebut
hidup. Parameter yang diukur selama
penelitian adalah suhu, pH (Potential
Hydrogen), DO (Delivery Order), dan TDS
(Total Dissolved Solid). Secara umum data
parameter tersebut disajikan pada Tabel 3.

Kualitas air selama penelitian masih
berada dalam kisaran yang sesuai untuk
dijadikan media budidaya ikan toman.
Faktor lingkungan berupa kualitas air besar
sekali pengaruhnya terhadap pertumbuhan
(Muslim et al. 2015). Data berdasarkan
Tabel 3 yang didapatkan yaitu berkisar
antara suhu dari 27,0-29,8°C, DO dari 4,6-
7,9, TDS dari 5,1-8,8, dan pH dari 4,1-6,6.
Menurut Wahyuni et al. (2022) Suhu 27,7-
28°C, pH 6,3-6,5, DO 7,8-7,9 mg/L.

Tabel 3. Nilai parameter kualitas air pada wadah pemeliharaan benih ikan toman selama

delapan pekan

Kelompok N Suhu (°C) DO TDS pH

P1 S 27,6-29,8 5,2-7,9 6,5-8,5 4,1-6,6
P2 5 28,1-29,4 4,7-4,8 5,1-8,4 4,7-5,4
P3 S 28,1-29,3 6,7-7,3 7,1-8,8 5,1-6,1
P4 S 27,0-28,1 4,6-7,1 6,0-7,8 4,7-5,5
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pemberian pakan pf 1000 dan
Tubifex sp. pada berat, panjang, dan lebar
ikan toman hasilnya berpengaruh sangat
nyata terhadap kelangsungan hidup ikan
toman. Dosis pakan cacing 75% dan pelet
25% merupakan dosis yang terbaik untuk
pertumbuhan dan kelangsungan hidup
benih ikan toman.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan, maka saran untuk penelitian
selanjutnya adalah perlu lebih beragam lagi
perlakuan yang diuji.
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